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A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif dipilih untuk menguji teori – teori dengan cara 
smengkaji dan mengukur variabel – variabel untuk diuji dalam bentuk 
hubungan, perbedaan, pengaruh, kontribusi, dan lain – lain.1 Dalam 
penelitian kuantitatif teori yang digunakan harus jelas karena teori yang 
digunakan disini berfungsi untuk memperjelas masalah yang diteliti, sebagai 
dasar merumuskan hipotesis dan sebagai referensi untuk menyususn 
instrumen penelitian.2 Penggunaan penelitian kuantitatif dengan instrumen 
yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai dan tepat 
menyebabkan hasil penelitian yang dicapai tidak menyimpang dari kondisi 
yang sesungguhnya.3 Namun dengan melihat hasil dari penelitian kuantitatif 
berbentuk angka maka diperlukan analisis menggunakan statistik.  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif 
korelasional. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian 
                                                          
1 Adelina Hasyim, Metode Penelitian dan Pengembangan di Sekolah, (Yogyakarta: 
Media Akademi, 2016), hal. 7 
2 Syamsul Bahri dan Fahkry Zamzam, Model Penelitian Kuantitatif Berbasis Sem-Amos, 
(Sleman: Deepublish, 2014), hal. 2 
3 A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatiff, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hal 58 
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yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena – fenomena yang ada, 
yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau.4 Lehmann dalam Muri 
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian 
yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan 
fenomena secara detail.5 Penelitian deskriptif ditujukan untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya, 
peneliti tidak melakukan manipulasi atau perlakuan-perlakuan tertentu 
terhadap objek penelitian, semua kegiatan berjalan apa adanya.6 
Berdasarkan pemaparan ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan atau 
mencoba menggambarkan fenomena secara detail, sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu secara apa adanya, tanpa 
melakukan manipulasi terhadap objek penelitian dan kegiatan berjalan apa 
adanya. Sehingga penelitian ini tidak melakukan manipulasi variabel 
penelitian atau biasa disebut penelitian noneksperimen. Penelitian deskriptif 
memberikan data sebenarnya secara teliti dan akurat sesuai dengan 
kenyataan yang berjalan dilapangan.  
Penelitian korelasional merupakan suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan 
                                                          
4 Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan, 
(Sleman: Deepublish, 2014), hal. 5 
5 Ibid, hal. 62 




tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.7 Hubungan antara satu 
dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien 
korelasi (bivariat) dan keberartian (signifikan) secara statistik.8 Penelitian 
korelasional dimaksudkan agar maksud peneliti untuk memperoleh tujuan 
berupa mengetahui hubungan yang berupa pengaruh variabel bebas yang 
meliputi minat belajar dan motivasi belajar peserta didik dengan variabel 
terikat berupa hasil belajar pembelajaran tematik yang selanjutnya dihitung 
besar pengaruh antar variabel diatas. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian.9 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.10 
Dari definisi diatas dapat diambil pengertian bahwa variabel merupakan segala 
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan objek pengamatan atau 
penelitian. 
Variabel dalam penelitian ini digambarkan dengan X dan Y. Variabel X 
umumnya untuk menunjukkan variabel bebas yang merupakan variabel yang 
menjadi penyebab adanya perubahan variabel terikat. Sedangkan variabel Y 
                                                          
7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 166 
8 Hamdi, Metode Penelitian ..., hal. 7 
9 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 
2012), hal. 103 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 38 
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untuk menunjukkan variabel terikat yang merupakan variabel yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang 
tediri dari dua variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y), dengan rincian 
sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (independent variables) 
Variabel bebas (independent variables) adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel dependan (variabel terikat).11 Variabel 
bebas (independent variables) dalam penelitian ini adalah minat belajar (X1) 
dan motivasi belajar (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variables) 
Variabel terikat (dependent variables) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.12 
Variabel terikat (dependent variables) pada penelitian ini adalah hasil 
belajar pembelajaran tematik (Y). 
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang ditetapkan 
oleh peneliti.13 Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau 
                                                          
11 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan Teori dan Praktik dalam 
Pendidikan, (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hal 26 
12 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 39 
13 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal. 52 
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sifat yang dimiliki subjek atau objek itu.14 Jadi populasi merupakan 
keseluruhan objek/subjek yang telah ditetapkan oleh peneliti dan meliputi 
keseluruhan baik orang maupun benda alam yang meliputi jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh obyek/subjek. Sedangkan yang dijadikan 
populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik mulai kelas 1 
sampai kelas 6 MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar pada tahun 
pelajaran 2019/2020. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah keseluruhan 
peserta didik MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar berjumlah 
134. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek 
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.15 Pengambilan sampel 
dimaksudkan agar peneliti dimudahkan untuk mempelajari keseluruhan 
populasi tanpa membuang waktu maupun tenaga yang terbatas. Sampel 
terdiri dari sekelompok individu yang dipilih dari kelompok yang lebih besar 
dimana apa yang akan dipelajari dari sampel maka kesimpulannya dapat 
diberlakukan untuk populasi. Sehingga sampel yang diambil dari populasi 
harus betul mewakili yang lainnya. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kelas IV dan V MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar 
tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 25 sampel, dengan 13 perempuan 
dan 12 laki – laki. 
                                                          
14 Sudaryono, Metode Penelitian…, hal. 117 




Sampling merupakan teknik pengambilan/pemilihan sampel.16 
Pengambilan sampel memerlukan suatu teknik yang telah disesuaikan 
dengan jumlah dan keadaan populasi yang akan diteliti. Dalam pengambilan 
sampel, peneliti tidak memisahkan subyek–subyek yang akan diteliti 
berdasarkan tingkatannya, akan tetapi peneliti mengidentifikasi semua 
subyek–subyeknya secara umum kemudian peneliti menentukan 
pengambilan sampelnya secara acak dari semua populasi yang telah 
ditentukan. Sehingga diperoleh sampel yang benar dapat dijadikan contoh, 
dan dapat menngambarkan suatu populasi yang benar – benar ada. 
Pada penelitian pengaruh minat dan motivasi belajar peserta didik 
terhadap implementasi pembelajaran tematik, peneliti menggunakan teknik 
sampling cluster random sampling (pengambilan sampel acak secara 
berkelompok). Cluster random sampling adalah pengambilan sampel 
dimana tiap – tiap unit dikumpulkan sebagai satu kumpulan atau cluster.17 
Berdasarkan  teknik pengambilan sampel tersebut, maka sampel yang 
diambil adalah dua kelas dari keseluruhan enam kelas dengan mengambil 
secara acak sampel dari kelas IV dan V MI Hasyim Asy’ari Kebonduren 
Ponggok Blitar. 
  
                                                          
16 Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi 
2017), hal. 79 
17 Yusuf, Metode Penelitian..., hal. 158 
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D. Kisi – kisi Instrumen 
Dengan demikian, agar mempermudah memperoleh data, maka peneliti 
menentukan kisi – kisi instrumen sebagai berikut: 
Tabel 
Kisi – kisi Instrumen Minat Belajar dan Motivasi Belajar 
No
. 






























































































































E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan bagian terpenting dalam suatu 
penelitian, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrumen. Instrumen atau alat penelitian didalam penelitian 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang di teliti, dengan jumlah 
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instrumen yang digunakan sesuai dengan jumlah variabel penelitian.18  Jadi 
penggunaan instrumen penelitian sangat penting dan kualitas instrumen sangat 
menentukan untuk memperoleh data – data dari variabel yang diteliti. 
Instrumen penelitian sanagat bermacam – macam disesuaikan dengan 
penggunaan agar memperoleh data di lapangan. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa instrumen diantaranya angket atau kuisioner, pedoman 
wawancara, pedoman dokumentasi dan pedoman observasi. Dari beberapa 
instrumen diatas, peneliti menggunakan angket atau kuisioner sebagai 
instrumen utama dalam memperoleh dilapangan. Sedangkan instrumen lainnya 
sebagai pendukung dan pelengkap data yang diperoleh dari angket atau 
kuisioner. 
 
F. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yakni: 
1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.19 
Sumber data primer penelitian ini berupa angket atau kuisioner dan tes pada 
peserta didik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar pada kelas 
yang diteliti.  
2. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber – sumber yang 
telah ada.20 Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
                                                          
18 Hamdi, Metode Penelitian ..., hal. 50 
19 Ananda dan Fadhli, Statistik Pendidikan..., hal. 41 
20 Ibid, hal. 42 
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adalah aktivitas, tempat/lokasi, dan dokumentasi/arsip. Peneliti menyelidiki 
buku – buku, peraturan – peraturan, perangkat pembelajaran, jurnal 
pembelajaran dan sebahgainya yang diperoleh dari MI Hasyim Asy’ari 
Kebonduren Ponggok Blitar.   
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket atau Kuesioner  
Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang 
topik tertentu yang diberikan pada subyek atau kelompok, untuk 
mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat dan 
perilaku. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, yang berisi pertanyaan 
atau pernyataan sudah disusun secara berstruktur disamping ada pertanyaan 
pokok atau pertanyaan utama, juga ada anak pertanyaan atau sub pertanyaan.  
Angket digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pendapat 
responden terkait informasi mengenai motivasi belajar dan minat belajar 
terhadap hasil belajar siswa MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar, 
sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh motivasi belajar dan minat 
belajar terhadap hasil belajar pembelajaran tematik di kelas.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal antara peneliti 
dengan responden untuk memperoleh informasi tertentu. Manfaat dari 
metode wawancara berfungsi deskriptif yang melukiskan dunia kenyataan 
seperti yang dialami orang lain dan fungsi eksploratif yaitu bila masalah yang 
kita hadapi masih samar–samar bagi kita karena belum pernah diselidiki 
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secara mendalam oleh orang lain.  Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan wawancara kepada Kepala Madrasah dan guru 
MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar. 
3. Dokumentasi  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan 
data guru, siswa dan sebagainya. Dengan adanya dokumentasi atau data – 
data yang tersimpan di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar, 
maka akan mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan, 
tanpa harus mencari terlebih dahulu. Data – data tersebut dipergunakan 
peneliti untuk memperkuat hasil penelitiannya 
 
H. Analisis Data 
Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian 
kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi 
data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.21 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif, yaitu data berupa angka yang diperoleh dari lapangan. Data 
kuantitatif yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistik 
atau biasa disebut statistik inferen atau statistik analisa. Setelah data terkumpul, 
peneliti melakukan analisis atau pengolahan data yang diperoleh guna 
menjawab permasalahan yang telah diajukan. 
                                                          
21 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 69 
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Ada dua tahapan dalam mengolah data, yaitu: 
1. Tahap pertama (pengolahan data) 
Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh data 
atau data ringkasan berdasarkan suatu kelompok data mentah sehingga 
menghasilkan informasi yang diperlukan. Langkah – langkahnya dimulai 
dari Editing yakni mengedit data guna mengevaluasi kelengkapan, 
konsistensi, dan kesesuaian kriteria data, Coding yakni pemberian kode – 
kode agar mudah dibaca oleh mesin pengolah data, Tabulating yakni 
memasukkan data – data kedalam tabel – tabel yang telah disediakan dan 
Pembahasan yakni membahas hasil penelitian dengan pendekatan yang 
diambil. 
2. Tahap Kedua (Analisis Data) 
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan 
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil 
penelitian.22 Setelah memperoleh data–data yang diperlukan dengan 
menggunakan beberapa teknik dan instrumennya maka sebagai langkah 
berikutnya adalah menganalisa atau mengolah data – data tersebut. Analisis 
data yang digunakan yakni analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Analisis statistik deskriptif yaitu teknik meringkas/ menafsirkan 
data dan menampilkannya dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh setiap 
orang sedangkan analisis statistik inferensial yaitu teknik dalam rangka 
mengambil kesimpulan tentang suatu populasi berdasarkan data dari sampel 
                                                          
22 Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif…, hal. 255 
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yang terbatas.23 Sebelum melakukan analisis maka akan dilakukan uji 
istrumen dan dilanjutkan dengan uji prasyarat dan uji hipotesis. 
a. Uji Instrumen 
1) Uji Validitas 
Uji validitas salah satu kegiatannya adalah mengkonsultasikan 
instrumen dengan faktor-faktor variabel yang bersangkutan. Penelitian 
kuantitatif memiliki pengukuran standar error yang menjadi sifatnya dan 
harus diakui sangat membantu dalam masalah validasi instrumen.24 Uji 
validitas dengan Corrected Item Correlation dengan bantuan fasilitas 
komputer program SPSS for Windows 16.0 dengan batas kritis yang 
peneliti gunakan r tabel 0,380 (N-2= 23) pada taraf signifikansi 5%. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai 
berikut: 
a) Apabila nilai 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 positif serta 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir atau 
variabel tersebut valid. 
b) Apabila nilai  𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 negatif dan 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 ˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataupun 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 negatif 
˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir atau variabel tersebut tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran 
atau alat ukur. Relibialitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
                                                          
23 Wahyudi David dan Aurini R.A Djamaris, Metode Statistik, (Jakarta: Penerbitan 
Universitas Bakrie, 2018), hal. 15 




pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya. 
Uji reliabilitas menggunakan teknik rumus Alpha Cronbach dan 
dibantu fasilitas komputer program SPSS for Windows 16.0 dengan 
koefisien Alpha Cronbach min r ≥ 0,380. Dasar pengambilan keputusan 
dalam uji reliabilitas diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Apabila nilai 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 positif dan 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir atau 
variabel tersebut reliabel. 
b) Apabila nilai 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 negatif dan 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataupun 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 negatif 
˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir atau variabel tersebut tidak reliabel. 
b. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai 
residu/perbedaan yang ada dalam penelitian memiliki ditribusi normal 
atau tidak normal. Pada uji normalitas menggunakan pendekatan 
Kolmogorov Smirnov yaitu memeriksa distribusi frekuensi sampel 
berdasarkan distribusi normal pada data tunggal atau data frekuensi 
tunggal.25 Pada uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogorov 
Smirnov dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 dengan melihat nilai 
signifikansi lebih dari 0,05. Penelitian ini menggunakan uji normalitas 
untuk mengetahui distribusi normal atau tidak pada variabel X1 (minat 
                                                          
25 Ananda dan Fadhli, Statistik Pendidikan... hal. 166 
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belajar) dengan variabel Y (hasil belajar pembelajaran tematik) serta 
variabel X2 (motivasi belajar) dengan variabel Y (hasil belajar 
pembelajaran tematik). 
2) Uji Linieritas 
Uji linearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan 
untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi diantara variabel yang 
sedang diteliti. Uji ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua buah 
variabel yang diteliti apakah ada hubungan yang linear dan signifikan.26 
Pada uji linearitas dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 mengacu 
pada kriteria nilai signifikansi semua variabel kurang dari 0,05. 
Penelitian ini menggunakan hubungan linieritas antara variabel X1 
(minat belajar), X2 (motivasi belajar) dengan variabel Y (hasil belajar 
pembelajaran tematik). 
3) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan korelasi atau sempurna antar variabel 
independen. Apabila terjadi multikolinearitas dapat diartikan bahwa 
kenaikan variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel terikat (Y) 
dikikuti oleh variabel bebas (X) yang lain. Pada uji  multikolinearitas 
dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dengan nilai kurang dari 10 dan nilai Tolerance 
lebih dari 0,1 maka tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
                                                          
26 Sinambela, Metode Penelitian... hal 90.  
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4) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji perbedaan 
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain.  Pada uji  
multikolinearitas dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 dengan 
menggunakan grafik Scatterplot dengan ketentuan jika grafik dengan 
penyebaran titik – titik data tidak berpola, titik – titik data menyebar di 
atas dan di bawah dan titik – titik tidak menyebar diatas atau di bawah 
saja maka disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.27 
5) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t. 
Pada uji  autokorelasi dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 
menggunakan uji Durbin  - Watson (DW) dengan ketentuan suatu 
model regresi dinyatakan tidak terdapat permasalahan autokorelasi 
apabila: 
dU < DW < 4-dU 
DW  = Nilai Durbin Watson 
dU   = Nilai batas atas Durbin Watson tabel28  
 
Model regresi dikatakan tidak autokorelasi apabila nilai Durbin – 
Watson berkisar 1,550 sampaai 2,450 
  
                                                          
27 Dyah Nurmala Arum Janie, Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda dengan 
SPSS, (Semarang: Semarang University Press, 2012), hal. 25 
28 Ibid, hal. 30 
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c. Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dan analisis regresi linear berganda. Pemilihan analisis regresi 
linear sederhana untuk mengetahui pengaruh X1 dengan Y dan X2 dengan 
Y. Sedangkan analisis regresi linear berganda perlu dikarenakan untuk 
mengetahui pengaruh dua varibel bebas (X1 dan X2) dan satu variabel 
terikat (Y ) pada penelitian ini. 
1) Regresi linear sederhana 
Regresi linear sederhana merupakan salah satu metode statistik 
inferensial yang digunakan untuk mengetahui linearitas hubungan satu 
variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y) dan dapat pula untuk 
memprediksi kenaikan variabel dependen jika variabel independen 
diketahui.29 Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana untuk 
mengukur pengaruh variabel X1 (minat belajar) dengan Y (hasil belajar 
pembelajaran tematik) dan X2 (motivasi belajar) dengan Y (hasil 
belajar pembelajaran tematik). Persamaan regresi linear sederhana 
yaitu: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y : Variabel terikat 
X : Variabel bebas 
a dan b : Konstanta 
                                                          
29 Ananda dan Fadhli, Statistik Pendidikan..., hal.254 
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Pada penelitian ini uji regresi linear sederhana menggunakan 
bantuan SPSS for Windows 16.0. Dasar pengambilan keputusan dari 
hasil uji regresi linier sederhana dengan membandingkan ttabel dan taraf 
signifikansi 5%. 
Jika thitung> ttabel dan signifikansi <α, maka Ho ditolak, dan Ha 
diterima. 
Jika thitung< ttabel dan signifikansi >α, maka Ho diterima, dan Ha 
ditolak. 
2) Regresi linear berganda 
Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear 
sederhana yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu 
variabel dependan/kriteria (variabel Y) dan kombinasi dua atau lebih 
variabel independen/ predictor (variable X).30 Penelitian ini 
menggunakan variabel Y (hasil belajar pembelajaran tematik) dengan 
kombinasi variabel X (minat dan motivasi belajar). Persamaan regresi 
linear berganda yaitu: 
Y = a + b1X1 + b2X2... + bnXn 
Keterangan : 
Y  : Variabel dependan 
X1, X2  : Variabel independen 
a  : Konatranta 
b1, b2  : koefisien regresi 
                                                          
30 Machali, Metode Penelitian…, hal 153 
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Pada penelitian ini uji regresi linear sederhana menggunakan 
bantuan SPSS for Windows 16.0. Dasar pengambilan keputusan dengan 
membandingkan Ftabel dan taraf signifikansi 5 %. 
Jika Fhitung > Ftabel dan signifikansi <α, maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 
Jika Fhitung< Ftabel dan signifikansi >α, maka Ho diterima, dan Ha 
ditolak. 
